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Abstrak 

Perkembangan teknologi di era Society 5.0 menuntut guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

untuk memiliki kompetensi digital yang adaptif, kreatif, dan inovatif dalam menyusun media 

pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru RA Dinul Islam 

Kota Kendari dalam memanfaatkan aplikasi kecerdasan buatan DALL-E 2 sebagai media pembuatan 

ilustrasi pembelajaran. Metode yang digunakan adalah pelatihan berbasis pendampingan yang 

dilaksanakan selama dua hari dengan pendekatan workshop learning. Pelatihan mencakup pengenalan 

konsep AI, praktik pembuatan media visual berbasis DALL-E 2, hingga integrasinya ke dalam lembar kerja 

anak dan media digital lainnya. Evaluasi dilakukan melalui angket pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan kompetensi. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata dari 41,2% sebelum pelatihan 

menjadi 84,2% setelah pelatihan. Aspek tertinggi berada pada pemahaman pentingnya media berbasis 

AI untuk menarik minat belajar anak (50%), Persepsi efektivitas pembelajaran (49%), dan kebutuhan 

pendampingan lanjutan dalam pemanfaatan teknologi AI (48%). Pelatihan ini terbukti mampu 

meningkatkan kompetensi digital, kreativitas, dan kesadaran guru dalam memanfaatkan teknologi 

berbasis AI, serta menjadi langkah strategis dalam mendukung transformasi pembelajaran PAUD berbasis 

teknologi. Pemanfaatan AI dalam pembelajaran PAUD berimplikasi pada terciptanya pembelajaran yang 

lebih inovatif dan berpusat pada anak, serta meningkatkan kesiapan guru dalam menghadapi tantangan 

pendidikan anak usia dini di era digital. 

Kata kunci: dall-e 2; guru paud; media pembelajaran. 

The Use of DALL-E 2 in Developing Learning Media for Early Childhood Education Teachers 

Abstract 

Technological developments in the Society 5.0 era require Early Childhood Education (PAUD) 

teachers to possess adaptive, creative, and innovative digital competencies in designing learning media. 

This community service activity aims to enhance the ability of teachers at RA Dinul Islam, Kendari City, 

to utilize the artificial intelligence application DALL·E 2 as a medium for creating instructional illustrations. 

The method employed was mentoring-based training conducted over two days using a workshop learning 

approach. The training included an introduction to AI concepts, hands-on practice in developing visual 

media using DALL·E 2, and its integration into children’s worksheets and other digital learning media. 

Evaluation was carried out through pre-test and post-test questionnaires to measure improvements in 

competence.The results showed an average increase from 41.2% before the training to 84.2% after the 

training. The highest aspects were understanding the importance of AI-based media in attracting children’s 

learning interest (50%), perceptions of learning effectiveness (49%), and the need for continued 

mentoring in the use of AI technology (48%). This training was proven to enhance teachers’ digital 

competence, creativity, and awareness in utilizing AI-based technology, and serves as a strategic step in 

supporting technology-based PAUD learning transformation. The use of AI in PAUD learning has 

implications for the creation of more innovative and child-centered learning, as well as improving 

teachers’ readiness to face the challenges of early childhood education in the digital era. 

Keywords: dall-e 2; early childhood education teachers; learning media.
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital yang kian pesat pada era Society 5.0 telah memicu 
transformasi signifikan dalam bidang pendidikan, termasuk pada tingkat Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD). Society 5.0 menempatkan manusia sebagai pusat pengembangan teknologi 
sehingga pemanfaatan teknologi tidak sekadar untuk efisiensi, tetapi juga untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia (Ahmadi & Ibda, 2019). Dalam konteks pendidikan, teknologi bukan 
hanya pelengkap, tetapi telah menjadi sarana transformasi pedagogis yang mampu mengubah 
cara guru mengajar dan anak belajar. Oleh karena itu, sebagai garda terdepan dalam dunia 
pendidikan, guru dituntut untuk memiliki kemampuan beradaptasi dalam menghadapi 
perkembangan teknologi yang terus berkembang (Aminullah & Ali, 2020; Saerang et al., 2023). 

Pada tataran praktik, tantangan utama yang dihadapi guru PAUD termasuk di RA Dinul 
Islam Kendari adalah keterbatasan dalam memanfaatkan media pembelajaran yang menarik, 
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Pembelajaran 
yang hanya mengandalkan metode ceramah dan papan tulis cenderung membuat anak 
mudah bosan, kurang aktif, dan kurang terdorong untuk bereksplorasi (Febiola, 2020). 
Padahal, media pembelajaran yang kaya visual, interaktif, serta relevan dengan dunia anak 
berperan penting untuk menstimulasi daya pikir, kreativitas, dan motivasi belajar mereka 
(Dwijantie, 2024). Kondisi ini menunjukkan pentingnya pelatihan bagi guru mengenai 
pemanfaatan teknologi baru yang dapat menunjang proses pembelajaran yang inovatif. Salah 
satu teknologi yang relevan dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam konteks 
pendidikan adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI). Kecerdasan buatan akan 
memainkan peran yang sangat penting dalam proses pengajaran dan pembelajaran 
keterampilan-keterampilan baru (Chaudhry & Kazim, 2021). 

Seiring dengan munculnya teknologi kecerdasan buatan, terbuka peluang baru bagi 
guru untuk menciptakan media pembelajaran secara cepat, fleksibel, dan kreatif. Penerapan 
kecerdasan buatan dalam sistem pendidikan berperan sebagai pendorong perubahan 
signifikan yang membentuk praktik pedagogi di era modern (Ali, 2025). Teknologi AI juga 
membantu pendidik dalam merancang pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan individual anak, sekaligus meningkatkan kompetensi profesional pendidik 
(Tapalova et al., 2022). Salah satu teknologi kecerdasan buatan yang relevan adalah DALL-E 
2, aplikasi berbasis AI yang mampu menghasilkan ilustrasi visual hanya melalui instruksi teks. 
Aplikasi ini sangat potensial untuk mendukung pembelajaran PAUD karena dapat 
menghasilkan berbagai gambar yang disesuaikan dengan tema maupun kebutuhan 
pembelajaran anak. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa guru di RA Dinul Islam 
Kendari belum memiliki pemahaman dan keterampilan dalam mengoperasikan aplikasi 
berbasis AI, termasuk DALL-E 2. Hal ini menyebabkan kreativitas guru dalam penyediaan 
media pembelajaran inovatif belum berkembang optimal. 

Beberapa pengabdian dan penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan 
berbasis teknologi mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Misalnya, (Khoiruddin, 
2025), menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan Canva meningkatkan kreativitas guru 
dalam merancang media pembelajaran yang interaktif. Demikian pula penelitian oleh (Munsarif 
et al., 2025), membuktikan bahwa guru yang dilatih menggunakan teknologi AI Guru akan 
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan 
berkesinambungan. Namun demikian, sebagian besar kegiatan pengabdian sebelumnya 
masih berfokus pada penggunaan aplikasi desain konvensional atau platform AI berbasis 
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template, sehingga ruang eksplorasi kreativitas guru masih terbatas pada desain yang telah 
tersedia. 

Berbeda dengan Canva yang mengandalkan elemen desain siap pakai, DALL-E 2 
memungkinkan guru menghasilkan ilustrasi visual yang benar-benar baru dan orisinal 
berdasarkan deskripsi teks yang dibuat sendiri. Dibandingkan dengan AI generator gambar 
lain seperti Midjourney yang membutuhkan pemahaman teknis lanjutan dan platform berbasis 
komunitas berbahasa Inggris, DALL-E 2 dinilai lebih ramah bagi pemula, mudah dioperasikan, 
serta lebih sesuai untuk konteks guru RA yang membutuhkan solusi praktis dan aplikatif. Oleh 
karena itu, pemilihan DALL-E 2 dalam kegiatan pengabdian ini memiliki keunggulan komparatif 
yang signifikan dibandingkan alat desain dan AI visual lainnya. Selain itu, terdapat 
kesenjangan (gap) nyata antara kebutuhan guru RA terhadap media visual yang spesifik dan 
ketersediaan media yang ada. Guru RA, khususnya di lembaga berbasis keislaman seperti 
RA Dinul Islam Kendari, membutuhkan ilustrasi pembelajaran yang memuat nilai-nilai Islami, 
seperti gambar anak berpakaian muslim, aktivitas ibadah, lingkungan madrasah, maupun 
cerita moral bernuansa religius. Media visual semacam ini relatif sulit ditemukan secara bebas 
di platform desain konvensional. DALL-E 2 memiliki kemampuan untuk menghasilkan ilustrasi 
yang kontekstual dan spesifik sesuai kebutuhan tersebut melalui perintah teks, sehingga 
mampu menjembatani kesenjangan antara kebutuhan media pembelajaran Islami dan 
keterbatasan sumber visual yang tersedia. 

Hingga saat ini belum ditemukan program pengabdian yang secara spesifik melatih guru 
PAUD menggunakan DALL-E 2 sebagai media pembuatan ilustrasi pembelajaran yang 
kontekstual dan bernilai edukatif. Kondisi ini menegaskan adanya aspek kebaruan (novelty) 
dalam kegiatan pengabdian ini, baik dari sisi pemilihan teknologi maupun dari konteks 
penerapannya pada guru RA. Program ini menawarkan solusi melalui pelatihan penggunaan 
DALL-E 2 yang dirancang komprehensif dan aplikatif. Guru tidak hanya diperkenalkan dengan 
konsep AI, tetapi juga dilatih membuat visual pembelajaran, memodifikasi gambar, hingga 
mengintegrasikannya ke dalam perangkat ajar seperti flashcard, poster, lembar kerja, maupun 
cerita bergambar.  

DALL-E adalah sebuah generator gambar berbasis kecerdasan buatan yang di buat oleh 
OpeanAI pada tahun 2021, Dall-E dilatih untuk mengubah kata atau frasa menjadi gambar 
yang dapat merepresentasikan makna dari teks tersebut (Fannoni et al., 2023). Pendekatan 
ini diharapkan mampu meningkatkan kreativitas media pembelajaran dan keberanian guru 
dalam mengeksplorasi model pembelajaran berbasis digital. Dampak pengabdian ini 
diharapkan tidak hanya berhenti pada peningkatan keterampilan teknologi guru, melainkan 
juga berkontribusi pada terciptanya pembelajaran yang lebih menyenangkan, bermakna, dan 
berpusat pada anak. Sebagai aktor utama dalam keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, 
guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, inovatif, dan 
menyenangkan (Lismayani et al., 2024). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mewujudkan kondisi tersebut adalah melalui pemanfaatan media pembelajaran yang tepat, 
khususnya media kreatif berbasis visual. Media pembelajaran kreatif berbasis visual 
memungkinkan anak menjadi lebih termotivasi, aktif, dan ekspresif dalam proses belajar. Lebih 
jauh, program ini diharapkan menjadi langkah strategis dalam mewujudkan kultur sekolah 
yang adaptif terhadap kemajuan teknologi, sekaligus mendukung peningkatan kualitas 
layanan PAUD secara berkelanjutan. 

Merujuk pada penjelasan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini 
diarahkan untuk memperkuat pengetahuan, keterampilan, serta rasa percaya diri guru di RA 
Dinul Islam Kendari dalam memanfaatkan aplikasi DALL-E 2 untuk mengembangkan media 



Amal Ilmiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat), 7 (1) (2026) : 246-255 

Muhamad Safiuddin Saranani, Afifah Nur Hidayah, Sri Yuliani M, Nur Hasanah, Wa Ode Syamzahrah 

Astarin, Dinar Salasatun Ashar 

249 

 

pembelajaran inovatif dan interaktif. Kegiatan ini diharapkan mampu menghasilkan guru yang 
kreatif, profesional, dan siap menjawab tantangan era digital dalam pendidikan anak usia dini. 
Secara khusus, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (1) meningkatkan 
pengetahuan guru RA Dinul Islam Kendari tentang konsep dan pemanfaatan kecerdasan 
buatan dalam pembelajaran PAUD; (2) meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan 
aplikasi DALL-E 2 untuk menghasilkan media pembelajaran yang kreatif, serta (3) 
meningkatkan rasa percaya diri guru dalam mengintegrasikan media visual berbasis AI ke 
dalam proses pembelajaran anak usia dini. 

 

METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui metode pelatihan 
yang disertai dengan pendampingan kepada guru RA Dinul Islam. Kegiatan ini berlangsung 
selama 2 (dua) hari. Peserta yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini berjumlah 20 orang 
guru. Pelatihan difokuskan pada penerapan teknologi DALL-E 2 dalam pembuatan media 
pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan mendukung proses belajar mengajar anak 
usia dini. Terdapat tiga tahap dalam proses pelaksanaan pengabdian ini yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

Pada tahap persiapan, kegiatan diawali dengan pelaksanaan survei lokasi dan 
penetapan peserta sasaran pelatihan, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan materi 
pelatihan termasuk media presentasi. Tahap Pelaksanaan, pelatihan dilaksanakan melalui 
pengenalan konsep DALL-E 2 sebagai platform berbasis Artificial Intelligence (AI). Guru 
kemudian dibimbing secara langsung untuk membuat media pembelajaran PAUD 
menggunakan DALL-E 2, dengan pendampingan tim dari perguruan tinggi. Evaluasi dilakukan 
dengan menilai keberhasilan kegiatan pengabdian melalui respons peserta terhadap pelatihan 
yang telah diberikan. Keberlanjutan program setelah PKMI selesai sepenuhnya dikembalikan 
kepada pihak sekolah RA Dinul Islam Kelurahan Puday Kecamatan Abeli sebagai mitra untuk 
melanjutkan implementasi program ini. 

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini meliputi: (1) peningkatan pengenalan 
guru terhadap teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI); (2) kemampuan guru 
dalam menggunakan aplikasi DALL·E 2; (3) pengembangan media pembelajaran yang kreatif; 
(4) peningkatan kompetensi digital guru; (5) terwujudnya inovasi dalam proses pembelajaran; 
(6) terlaksananya pendampingan dan evaluasi secara sistematis; serta (7) peningkatan 
kualitas pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Pelatihan 
Penggunaan DALL-E 2 untuk Pengembangan Media Pembelajaran PAUD di RA Dinul Islam 
Kota Kendari telah berjalan dengan baik dan menunjukkan hasil yang signifikan dalam 
peningkatan kompetensi guru, terutama dalam pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan 
(AI).  Sebelum pelaksanaan pelatihan, tim melakukan observasi dan wawancara awal dengan 
Kepala RA Dinul Islam Kota Kendari. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah memiliki 
pemahaman dasar terkait media pembelajaran, namun terbatas pada media konvensional dan 
belum memanfaatkan teknologi AI seperti Chat-GPT, atau Dall-E 2. Selanjutnya tim 
melakukan koordinasi lebih lanjut dengan pihak sekolah untuk menyepakati jadwal dan teknis 
pelaksanaan pelatihan. 
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Gambar 1. Pemaparan Materi oleh Narasumber 

Pelatihan ini diselenggarakan selama dua hari dengan pendekatan workshop learning 
yang berorientasi praktik. Kegiatan dimulai dengan pemaparan materi terkait konsep dasar 
kecerdasan buatan, peran Artificial Intelligence dalam bidang pendidikan, serta pengenalan 
aplikasi DALL-E 2 sebagai salah satu platform AI yang mampu menghasilkan gambar melalui 
perintah teks (prompt). Peserta juga diberi pemahaman tentang kelebihan penggunaan media 
visual berbasis AI, antara lain: lebih variatif, menarik, mudah dikustomisasi, dan relevan 
dengan tema pembelajaran anak usia dini. Teknologi Dall E-2 juga memungkinkan fokus pada 
pengembangan ide dan konsep, serta meningkatkan kreativitas, efisiensi, dan kecepatan 
dalam desain variasi-desain otomatis, serta teknologi ini menghemat (Ramdhani & Susanti, 
2024). 

DALL-E 2 merupakan teknologi generative AI yang dikembangkan untuk menghasilkan 
gambar digital dari masukan teks. Melalui teknologi ini, guru dapat menciptakan ilustrasi 
pembelajaran yang unik dan kontekstual sesuai kebutuhan tema pembelajaran di kelas. 
Pemanfaatan DALL-E 2 sejalan dengan tuntutan kecakapan guru di era transformasi digital, 
khususnya dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan kreativitas, fleksibilitas, serta 
penggunaan media inovatif dalam pembelajaran. Sama halnya dengan pendapat dari Zhou 
and Nabus, 2023) DALL-E adalah sebuah alat kecerdasan buatan (AI) yang sangat inovatif 
dan mampu menghasilkan gambar hanya dari deskripsi teks. Dikembangkan oleh OpenAI, 
DALL-E menggunakan model deep learning terbaru untuk membuat gambar berkualitas tinggi 
dan sangat detail, yang dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti desain produk hingga 
periklanan.  

Setelah sesi materi, peserta pelatihan didampingi oleh tim PkM untuk melakukan praktik 
langsung mulai dari penyusunan prompt, eksplorasi fitur DALL-E 2, hingga menghasilkan 
gambar visual sesuai tujuan pembelajaran. Salah satu contoh model AI generatif tersebut 
adalah DALL-E 2, yang dapat membuat gambar baru berdasarkan text prompt (Küchemann 
et al., 2025). Guru kemudian diarahkan untuk mengintegrasikan hasil visual tersebut ke dalam 
lembar kerja anak (LKA), flashcard digital, serta cerita bergambar. 
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Gambar 2. Hasil Karya Cerita Bergambar 

Tahap akhir kegiatan diisi dengan sesi evaluasi pemahaman dan refleksi pelatihan. 
Evaluasi dilakukan melalui angket dan dialog terbuka. Berdasarkan hasil evaluasi, ditemukan 
bahwa mayoritas guru menyatakan pelatihan ini sangat bermanfaat. Hal ini sejalan dengan 
pendapat dari (Yuriananta and Asteria, 2024) yakni pelatihan AI memberikan pengaruh positif 
yang substansial terhadap peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan kecerdasan 
buatan untuk merancang media pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

Berikut merupakan hasil evaluasi pelaksanaan program pelatihan yang disajikan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Sebelum Pelatihan dan Setelah Pelatihan 

No Aspek 
Sebelum 
Pelatihan 

Setelah 
Pelatihan 

Peningkatan 

1. 
Konsep dasar Artificial Intelligence (AI) dalam 
pembelajaran anak usia dini. 

41% 87% 46% 

2. 
Pengalaman atau pengetahuan awal tentang 
penerapan teknologi AI dalam dunia 
pendidikan. 

45% 80% 35% 

3. Pengetahuan tentang definisi DALL-E 2 42% 80% 38% 

4. 
Pemahaman DALL-E 2 sebagai alat 
pembuatan media berbasis gambar 

38% 76% 38% 

5. 
Pengalaman membuat media pembelajaran 
berbasis teknologi 

41% 80% 39% 

6. 
Kemampuan menyusun cerita dongeng 
berbantuan AI 

37% 84% 47% 

7. 
Kemampuan mendesain buku dongeng anak 
menggunakan AI 

42% 84% 42% 

8. 
Penguasaan perangkat digital untuk 
pembelajaran 

43% 83% 40% 

9. 
Kemampuan memanfaatkan internet sebagai 
sumber media dan bahan ajar 

43% 86% 43% 

10. 
Kemampuan melakukan refleksi dan evaluasi 
pembelajaran 

39% 81% 42% 

11. 
Kebutuhan peningkatan keterampilan 
pembelajaran berbasis teknologi 

44% 87% 43% 
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No Aspek 
Sebelum 
Pelatihan 

Setelah 
Pelatihan 

Peningkatan 

12. 
Kebiasaan melakukan refleksi 
pascapembelajaran 

44% 89% 45% 

13. 
Kebutuhan pendampingan lanjutan dalam 
pemanfaatan teknologi AI 

40% 88% 48% 

14. 
Pemahaman tentang pentingnya media 
berbasis AI untuk menarik minat anak 

38% 88% 50% 

15. 
Persepsi efektivitas pembelajaran yang telah 
diterapkan 

41% 90% 49% 

 
Hasil perbandingan antara pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada seluruh aspek indikator guru. terkait pemanfaatan Artificial Intelligence 
dalam pembelajaran, khususnya penggunaan DALL-E 2. Nilai sebelum pelatihan 
menunjukkan bahwa kemampuan awal guru masih berada pada kategori sedang, dengan 
persentase rata-rata sekitar 41,2%. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas guru 
memiliki pengetahuan awal, namun belum mendalam dan belum terinternalisasi dalam praktik 
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat dari (Kaswar et al., 2023) mengemukakan bahwa 
pelatihan AI memberikan pengalaman praktis yang memungkinkan para pendidik 
menghasilkan konten pembelajaran berbasis AI secara independen. Inisiatif ini sekaligus 
menjadi langkah strategis dalam meningkatkan literasi digital di kalangan pendidik, sehingga 
mereka dapat terus menyesuaikan diri dengan dinamika perkembangan teknologi. 

Setelah pelaksanaan pelatihan, nilai rata-rata meningkat menjadi 84,2%, yang 
menunjukkan bahwa guru tidak hanya memahami materi pelatihan tetapi juga mampu 
menguasai dan menerapkan keterampilan yang diberikan secara maksimal. Hal ini tampak 
dari peningkatan pengetahuan konseptual, keterampilan teknis, dan kemampuan praktik 
dalam menghasilkan media pembelajaran berbasis AI melalui DALL-E 2. OpenAI DALL-E 2 
turut berperan dalam membantu menghasilkan desain yang lebih menarik, lebih efisien, dan 
lebih kreatif (Ramdhani & Susanti, 2024). 

Aspek peningkatan paling tinggi terdapat pada Pemahaman tentang pentingnya media 
AI untuk menarik minat anak (50%), Persepsi efektivitas pembelajaran (49%), Kebutuhan 
pendampingan lanjutan dalam penggunaan AI (48%), Kemampuan menyusun cerita dongeng 
berbantuan AI (47%). DALL-E bukan hanya sekadar teknologi, tetapi juga merupakan alat 
yang kuat untuk kreativitas, pembelajaran, dan penyampaian ide dalam bentuk visual. Namun, 
penggunaannya tetap memerlukan perhatian terhadap aspek etika dan legal (Derevyanko & 
Zalevska, 2023). 

Data ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis, 
namun juga berdampak positif pada sikap, motivasi, dan kesadaran guru dalam 
mengembangkan pembelajaran inovatif. Sejalan dengan pendapat (Sastafiana et al., 2024) 
Penggunaan media pembelajaran juga berkontribusi dalam meningkatkan berbagai 
keterampilan anak, termasuk kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, serta beradaptasi. 
Akan tetapi, meskipun DALL-E menawarkan banyak peluang menarik dalam penerapannya di 
dunia nyata, sangat penting untuk menggunakannya secara hati-hati dan selalu 
mempertimbangkan aspek etis agar manfaatnya dapat dirasakan secara positif dan 
bertanggung jawab yakni dengan transparansi dalam penggunaan gambar yang dihasilkan AI 
serta penyusunan regulasi untuk mengatur penggunaannya, dan promosi praktik AI yang etis 
dan bertanggung jawab (Zhou & Nabus, 2023). Sementara itu, peningkatan terendah terdapat 
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pada aspek; Pengalaman awal penerapan AI di pendidikan (35%), Pemahaman alat DALL-E 
2 untuk membuat media (38%), Pengetahuan definisi DALL-E 2 (38%). Hal ini wajar, karena 
sebelum pelatihan sebagian besar guru belum pernah terpapar penggunaan DALL-E 2 dan AI 
generatif dalam konteks pembelajaran PAUD. Dengan demikian, pelatihan ini mampu 
menjembatani kesenjangan pemahaman awal dan pemanfaatan teknologi AI. Media 
pembelajaran berbasis teknologi, seperti audiovisual dan aplikasi interaktif, dapat 
memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Julianti et al., 
2025). 

Secara keseluruhan, pelatihan ini mampu meningkatkan kompetensi digital serta 
kreativitas para guru dalam merancang media pembelajaran, serta kesadaran akan 
pentingnya inovasi teknologi dalam pembelajaran anak usia dini. Pemanfaatan teknologi 
digital mampu mendukung dan mempermudah berbagai aktivitas pembelajaran peserta didik, 
termasuk kegiatan belajar anak usia dini. Guru menunjukkan antusiasme dan kesiapan untuk 
terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan berbasis AI. Pemanfaatan 
kecerdasan buatan dalam dunia pendidikan memiliki peluang luas untuk merevolusi metode 
pembelajaran konvensional serta meningkatkan efektivitas proses belajar (Derevyanko & 
Zalevska, 2023). 

KESIMPULAN  

Pelatihan penggunaan DALL-E 2 dalam pengembangan media pembelajaran bagi guru 
RA Dinul Islam Kota Kendari berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan. Guru yang awalnya 
hanya mengenal media pembelajaran konvensional, setelah pelatihan mampu menciptakan 
ilustrasi digital, lembar kerja, flashcard, dan cerita bergambar yang relevan dengan 
pembelajaran anak usia dini. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dari rata-rata 
41,2% sebelum pelatihan menjadi 84,2% setelah pelatihan. Peningkatan tertinggi terdapat 
pada pemahaman pentingnya media berbasis AI untuk menarik minat anak (50%), efektivitas 
pembelajaran (49%), dan kebutuhan pendampingan lanjutan (48%). Program ini tidak hanya 
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mengubah pola pikir guru agar lebih terbuka 
dan adaptif terhadap inovasi digital. Secara umum, kegiatan ini mendukung transformasi 
pembelajaran PAUD menuju era pendidikan berbasis teknologi, sekaligus mendorong 
terciptanya proses belajar yang lebih kreatif, interaktif, dan bermakna bagi anak usia dini. 
Pelatihan ini diharapkan berkelanjutan melalui pendampingan lanjutan dan penerapan lebih 
luas di lingkungan PAUD lainnya. 
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